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This study examines teacher professional 
development in the use of digital technology for 
communication and teaching in elementary 
education, focusing on the Integrated Islamic 
Elementary School (SDIT) Ibnu Khaldun 
Lembang. This study examines five main aspects: 
teacher digital skills development, effectiveness of 
using digital technology in teaching, impact of 
digital technology implementation on learning 
quality, obstacles in professional development, 
and challenges related to infrastructure and 
ongoing training. The results of this study 
indicate that the use of digital technology 
significantly increases student interaction and 
engagement in learning, but there are still 
obstacles in teacher access and mastery of 
technology. This study offers recommendations 
for a more holistic professional development 
program to improve teacher competence in the 
digital era 
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Penelitian ini mengkaji pengembangan 
profesional guru dalam pemanfaatan teknologi 
digital untuk komunikasi dan pengajaran di 
pendidikan dasar, dengan fokus pada Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu Khaldun 
Lembang. Penelitian ini mengkaji lima aspek 
utama: pengembangan keterampilan digital guru, 
efektivitas penggunaan teknologi digital dalam 
pengajaran, dampak penerapan teknologi digital 
terhadap kualitas pembelajaran, kendala dalam 
pengembangan profesional, dan tantangan terkait 
infrastruktur dan pelatihan berkelanjutan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi digital secara signifikan meningkatkan 
interaksi dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, namun masih terdapat hambatan 
dalam akses dan penguasaan teknologi oleh guru. 
Studi ini menawarkan rekomendasi untuk 
program pengembangan profesi yang lebih 
holistik untuk meningkatkan kompetensi guru di 
era digital 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara komunikasi dan 

pengajaran di sektor pendidikan, khususnya di pendidikan dasar. Teknologi 
seperti platform pembelajaran online (Google Classroom, Zoom) serta 
perangkat lunak pendidikan telah menciptakan peluang baru bagi guru untuk 
meningkatkan interaksi dan kualitas pengajaran. “Di sisi lain, perubahan ini 
juga memunculkan tantangan, terutama dalam hal kesiapan guru untuk 
beradaptasi dengan teknologi tersebut” (Peck & Scollon, 2021: 45). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi pengembangan profesional guru dalam 
penerapan komunikasi digital di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu 
Khaldun Lembang. 

Dalam konteks pendidikan, teknologi digital tidak hanya memengaruhi 
cara guru mengajar, tetapi juga cara siswa belajar. “Teknologi seperti platform 
pembelajaran online (misalnya, Google Classroom, Zoom) memungkinkan 
guru untuk memperluas jangkauan dan efektivitas interaksi dengan siswa” 
(Peck dan Scollon, 2021: 45), meskipun terkadang para guru menghadapi 
tantangan terkait kesiapan dan keterampilan untuk memanfaatkan teknologi 
ini secara maksimal.  

Teknologi digital dalam pendidikan memberikan fleksibilitas dalam 
menyampaikan materi ajar dan meningkatkan interaktivitas antara guru dan 
siswa. Platform seperti Google Classroom memungkinkan guru untuk 
mengorganisir tugas, ujian, dan materi secara lebih terstruktur dan mudah 
diakses oleh siswa. Di sisi lain, Zoom dan platform konferensi video lainnya 
membuka peluang bagi komunikasi sinkron yang lebih mendekati pengalaman 
belajar tatap muka, terutama dalam situasi pandemi yang memaksa sekolah 
untuk menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh.  

Namun, kesiapan guru dalam menggunakan teknologi digital sangat 
bervariasi. Beberapa guru masih memerlukan pelatihan yang lebih mendalam 
dalam penggunaan perangkat lunak pendidikan dan teknologi komunikasi 
digital. Pelatihan profesional yang efektif menjadi penting untuk memastikan 
guru dapat mengadopsi teknologi ini dengan lancar dalam praktik pengajaran 
mereka. 

Salah satu tantangan utama dalam mengintegrasikan “teknologi digital 
dalam pendidikan dasar adalah kurangnya pelatihan dan dukungan 
profesional bagi guru” (World Bank, 2018: 57). Banyak guru merasa kurang 
siap untuk menggunakan teknologi yang terus berkembang dalam pengajaran 
sehari-hari, terutama dalam konteks daerah yang kurang terjangkau teknologi 
atau di mana infrastruktur digitalnya masih terbatas. 

 “Pengembangan profesional berkelanjutan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan teknologi di kelas sangat penting” (Johnson, et al., 2019: 102). 
Mereka menekankan pentingnya program pelatihan yang mendukung guru 
dalam mengembangkan keterampilan digital dan penerapan metode 
komunikasi yang lebih efektif. Di Indonesia, adopsi teknologi digital dalam 
pendidikan dasar masih menghadapi tantangan besar terkait dengan 
infrastruktur teknologi yang tidak merata. Sekolah-sekolah di daerah perkotaan 
mungkin memiliki akses yang lebih baik ke perangkat teknologi dan internet 
cepat, sementara di daerah pedesaan, akses tersebut seringkali terbatas. Di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu Khaldun Lembang, teknologi digital 
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telah diadopsi sebagai bagian dari pendekatan pengajaran yang lebih modern, 
namun pelatihan guru tetap menjadi prioritas untuk memastikan penggunaan 
teknologi ini secara efektif. 

Pada SDIT Ibnu Khaldun Lembang, penggunaan teknologi digital dalam 
pengajaran telah mengalami perkembangan yang signifikan. Guru-guru di 
sekolah ini secara aktif menggunakan platform digital seperti Google 
Classroom untuk mengelola pembelajaran, termasuk pemberian tugas dan 
ujian, serta untuk komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. “Platform 
seperti ini memungkinkan guru untuk menciptakan ruang belajar yang lebih 
terstruktur dan interaktif, terutama dalam konteks pendidikan agama yang 
menjadi fokus SDIT” (Mahmudi, 2020: 89).   

Selain itu, komunikasi sinkron melalui Zoom juga telah menjadi metode 
penting dalam pengajaran daring, terutama selama pandemi COVID-19. Hal ini 
memberikan fleksibilitas bagi siswa yang tidak dapat hadir di sekolah secara 
fisik untuk tetap berpartisipasi dalam kelas. Meski demikian, tantangan utama 
yang dihadapi adalah pelatihan guru yang belum merata. Beberapa guru masih 
kesulitan dalam mengadaptasi gaya mengajar mereka untuk disesuaikan 
dengan pembelajaran digital. 

Dalam teori komunikasi, model Shannon dan Weaver (1949) menjadi 
dasar dalam memahami bagaimana pesan dikirim dan diterima melalui media 
digital. Komunikasi dalam konteks pendidikan digital mengikuti prinsip dasar 
dari model ini, di mana pengajar adalah pengirim (sender) dan siswa adalah 
penerima (receiver) pesan, dengan platform digital seperti Google Classroom 
bertindak sebagai saluran (channel). Tantangan dalam penerapan komunikasi 
digital di pendidikan dasar, “adanya gangguan (noise) dalam bentuk 
keterbatasan teknologi atau kurangnya keterampilan digital yang 
memengaruhi efektivitas komunikasi” (Minocha et al., 2021: 104).  

Lebih lanjut, teori komunikasi interaktif oleh Dewey dan Bentley (1949) 
menekankan bahwa komunikasi dalam pendidikan harus bersifat dua arah dan 
interaktif. Penggunaan teknologi digital dapat memperkuat interaksi ini, 
“bahwa teknologi digital memberikan peluang untuk menciptakan dialog yang 
lebih dinamis antara guru dan siswa” (DeWitt dan Herring, 2019: 66). Namun, 
hal ini membutuhkan kemampuan guru untuk tidak hanya memahami 
teknologi tetapi juga memanfaatkannya secara kreatif dalam pembelajaran. 

Pengembangan profesional guru dalam penerapan komunikasi digital di 
SDIT Ibnu Khaldun Lembang merupakan proses yang berkelanjutan dan 
memerlukan dukungan dari berbagai pihak. Guru membutuhkan pelatihan dan 
sumber daya yang lebih baik untuk memanfaatkan teknologi digital dalam 
proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan interaksi dan efektivitas 
pengajaran.  

Meskipun ada tantangan dalam hal kesiapan dan keterampilan, potensi 
teknologi digital untuk memperbaiki komunikasi dan pembelajaran di sektor 
pendidikan dasar sangat besar. Dengan dukungan yang tepat, guru dapat 
mengadopsi teknologi ini untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
interaktif, personal, dan efektif. Pengembangan profesional yang berkelanjutan, 
pelatihan yang difokuskan pada keterampilan digital, dan dukungan 
infrastruktur yang menjadi telaah dalam kajian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 Pengembangan profesional guru menjadi aspek yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dengan adanya kebutuhan 
penguasaan teknologi digital dalam pengajaran. “Proses yang 
berkesinambungan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi guru, 
termasuk adaptasi terhadap teknologi digital” (Kennedy, 2020: 97).”Dalam 
konteks pendidikan, teknologi digital dapat secara signifikan meningkatkan 
keterlibatan siswa dan efektivitas pengajaran” (Zhao et al., 2022: 112). Namun, 
tantangan utama yang dihadapi adalah kesenjangan keterampilan digital di 
kalangan guru, “seringkali disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang 
memadai dan infrastruktur yang mendukung, yang membuat banyak guru 
tidak sepenuhnya siap untuk memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 
pengajaran mereka” (Jensen et al., 2021: 56).  

Teori pendidikan konstruktivis, “memberikan kerangka penting dalam 
memahami potensi teknologi digital dalam pendidikan” (Vygotsky, 1978: 21). 
Menurut teori ini, pembelajaran terjadi ketika siswa secara aktif terlibat dan 
berinteraksi dengan materi pelajaran, serta dengan teman-teman mereka. 
Teknologi digital dapat memfasilitasi pembelajaran aktif dan kolaboratif 
melalui penggunaan platform daring yang memungkinkan siswa untuk 
berinteraksi dengan cara yang lebih dinamis. Namun, efektivitas pendekatan 
ini sangat bergantung pada kompetensi guru dalam menggunakan teknologi 
secara optimal. 

Studi lapangan menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital dapat 
memberikan banyak keuntungan dalam pendidikan, penggunaannya yang 
tidak optimal oleh guru dapat membatasi dampak positifnya. Oleh karena itu, 
pelatihan profesional yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa 
guru tidak hanya memahami teknologi digital, tetapi juga dapat 
menggunakannya untuk meningkatkan pembelajaran secara efektif. Ini 
mencakup pemahaman mendalam tentang bagaimana teknologi tersebut dapat 
mendukung metode pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif sesuai dengan 
prinsip-prinsip konstruktivisme. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana pengembangan profesional guru 
di SDIT Ibnu Khaldun Lembang dalam menggunakan teknologi digital untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Meskipun banyak 
penelitian telah meneliti dampak teknologi digital dalam pendidikan, 
penelitian yang khusus mengeksplorasi pengembangan profesional guru di 
sekolah Islam terpadu masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi 
kesenjangan tersebut dan menawarkan perspektif baru tentang tantangan dan 
solusi yang relevan dalam konteks pendidikan Islam terpadu. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif memberikan kesempatan untuk memahami fenomena secara 
mendalam dan kontekstual. Dalam konteks SDIT Ibnu Khaldun Lembang, 
pendekatan kualitatif ini dipilih untuk mengeksplorasi pengembangan 
profesional guru dalam penggunaan teknologi digital melalui wawancara 
mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen. Metode ini sangat cocok 
untuk menggali pengalaman individu dan persepsi mereka tentang 
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implementasi teknologi dalam pengajaran. “Penggunaan teknik triangulasi 
dalam penelitian kualitatif untuk memastikan validitas data” (Creswell dan 
Poth, 2018: 76). Triangulasi, yang melibatkan penggunaan berbagai sumber 
data atau teknik pengumpulan data, membantu memverifikasi temuan dan 
mengurangi bias subjektif peneliti.  

Studi kasus dipilih sebagai metodologi utama karena memungkinkan 
peneliti untuk mendalami konteks spesifik SDIT Ibnu Khaldun Lembang, 
sebuah sekolah Islam terpadu yang berfokus pada pendidikan berbasis nilai-
nilai Islam sekaligus memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran. 
“Studi kasus adalah metode yang tepat ketika peneliti ingin memahami 
fenomena yang kompleks dalam konteks kehidupan nyata, terutama jika batas 
antara fenomena dan konteks tidak jelas” (Yin, 2018: 13). Dalam kasus ini, 
fokusnya adalah pada bagaimana guru di SDIT Ibnu Khaldun Lembang 
mengembangkan keterampilan mereka untuk mengintegrasikan teknologi 
digital ke dalam pengajaran.  

Pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan guru 
memungkinkan peneliti untuk menggali persepsi dan pengalaman pribadi 
mereka tentang penggunaan teknologi digital dalam pengajaran. Wawancara 
mendalam menawarkan wawasan yang kaya tentang bagaimana guru 
memandang tantangan dan peluang yang muncul seiring dengan digitalisasi 
pendidikan. “Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pandangan peserta, yang 
penting untuk memahami fenomena yang sedang diteliti” (Rubin & Rubin, 
2012: 47).  

Observasi kelas memberikan kesempatan bagi peneliti untuk melihat 
secara langsung bagaimana teknologi digital diterapkan dalam pengajaran. 
“Observasi adalah metode penting dalam penelitian kualitatif karena 
memungkinkan peneliti untuk mengamati perilaku secara langsung dan dalam 
konteks aslinya” (Merriam & Tisdell, 2016: 139). Dalam studi ini, observasi 
kelas dilakukan untuk memahami sejauh mana guru menggunakan teknologi 
digital, seperti penggunaan perangkat lunak pendidikan dan platform 
pembelajaran daring, serta bagaimana teknologi ini mempengaruhi interaksi 
antara guru dan siswa.  

Selain itu, analisis dokumen dilakukan untuk memahami lebih lanjut 
tentang program pelatihan guru yang telah diimplementasikan di SDIT Ibnu 
Khaldun Lembang, serta kebijakan sekolah terkait penggunaan teknologi 
digital. “Analisis dokumen dapat memberikan sumber data yang kaya dan 
beragam, yang dapat melengkapi data yang dikumpulkan melalui wawancara 
dan observasi” (Bowen, 2009: 27).  

Teknik triangulasi menjadi sangat penting dalam memastikan validitas 
temuan penelitian ini. Dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan 
data, seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen, peneliti dapat 
memverifikasi temuan dari berbagai sudut pandang. “Triangulasi membantu 
dalam mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam data yang 
dikumpulkan, sehingga meningkatkan keandalan temuan penelitian” (Creswell 
dan Poth, 2018: 76). 

Di lapangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru di SDIT 
Ibnu Khaldun Lembang umumnya menerima pentingnya teknologi digital 
dalam pengajaran, ada tantangan yang signifikan terkait dengan kurangnya 
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pelatihan yang memadai dan keterbatasan infrastruktur teknologi. 
“Kesenjangan keterampilan digital di kalangan guru masih menjadi hambatan 
besar dalam pengimplementasian teknologi secara optimal” (Jensen et al., 2021: 
56). Guru yang kurang terlatih sering kali mengalami kesulitan dalam 
memanfaatkan potensi penuh teknologi digital untuk meningkatkan interaksi 
dan efektivitas pengajaran.  

Namun, beberapa guru yang telah mendapatkan pelatihan yang memadai 
melaporkan bahwa “penggunaan teknologi digital telah meningkatkan 
keterlibatan siswa dan memfasilitasi pendekatan pembelajaran yang lebih 
interaktif, sesuai dengan teori pendidikan konstruktivis” (Vygotsky, 1978: 21). 
Penggunaan platform pembelajaran daring seperti Google Classroom dan 
Zoom memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih kolaboratif, di mana siswa dapat berinteraksi dengan materi pelajaran 
secara lebih dinamis. 
 
HASIL PENELITIAN 

Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. 
Di era digital ini, guru tidak lagi hanya dituntut untuk menguasai konten 
pengajaran, tetapi juga harus memiliki kemampuan dalam mengelola dan 
memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan teknologi digital, seperti platform pembelajaran online (Google 
Classroom, Zoom), “alat komunikasi digital, serta perangkat lunak pendidikan 
lainnya, telah menjadi bagian penting dalam pengajaran di sekolah-sekolah 
dasar, terutama dalam menghadapi tantangan pembelajaran jarak jauh atau 
pembelajaran hibrida yang muncul selama pandemi COVID-19” (Zhao et al., 
2022: 112).  

Namun, penguasaan teknologi ini memerlukan pengembangan 
keterampilan digital yang memadai bagi para guru. Pengembangan profesional 
melalui pelatihan dan workshop menjadi elemen penting untuk memastikan 
guru mampu menggunakan teknologi secara optimal dalam meningkatkan 
kualitas pengajaran dan pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada 
pengembangan keterampilan digital guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Ibnu Khaldun Lembang, yang telah mengikuti berbagai program 
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan 
teknologi digital. Meskipun demikian, “masih terdapat kebutuhan untuk 
program pengembangan profesional yang lebih berkelanjutan dan terstruktur” 
(Mansour, 2023: 89). 

Selain itu, efektivitas penggunaan teknologi digital dalam pengajaran juga 
menjadi sorotan utama. Guru-guru di SDIT Ibnu Khaldun menggunakan 
platform seperti Google Classroom dan Zoom untuk meningkatkan kualitas 
interaksi dengan siswa, memperkaya materi pengajaran, dan memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif. “Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur seberapa efektif teknologi ini dalam meningkatkan kualitas 
pengajaran dan keterlibatan siswa” (Jones et al., 2022: 34). Meskipun dampak 
teknologi digital terhadap peningkatan hasil belajar siswa terlihat positif, masih 
ada tantangan besar yang dihadapi para guru. Keterbatasan infrastruktur, 
kurangnya pelatihan yang berkelanjutan, serta hambatan teknis menjadi 
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kendala utama dalam pengembangan profesional mereka. “Penelitian ini juga 
mengeksplorasi tantangan-tantangan tersebut dan menawarkan solusi untuk 
mengatasinya” (Ramos & Smith, 2023: 104). 

Ada beberap hal yang menjadi sorotan dalam pengkajian ini berupa: 
Pertama, Pengembangan Keterampilan Digital Guru: Guru di SDIT Ibnu 
Khaldun telah mengikuti berbagai pelatihan untuk mengembangkan 
keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi digital. Namun, “masih 
ada kebutuhan untuk program pengembangan profesional yang lebih 
terstruktur dan berkelanjutan” (Mansour, 2023: 89). Perkembangan teknologi 
digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, menuntut 
guru untuk menguasai berbagai keterampilan digital yang mendukung 
pembelajaran berbasis teknologi. Di SDIT Ibnu Khaldun Lembang, upaya 
pengembangan keterampilan digital bagi guru telah dilakukan melalui 
berbagai pelatihan. Kebutuhan untuk program pengembangan profesional 
yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Pengembangan keterampilan ini 
harus dipahami dalam konteks yang lebih luas dari transformasi pendidikan 
digital, yang memerlukan pendekatan berkelanjutan agar guru dapat 
mengatasi tantangan yang muncul dari adopsi teknologi baru dalam 
pembelajaran. 

Pengembangan profesional adalah kunci untuk memastikan bahwa guru 
tidak hanya mampu menggunakan teknologi digital tetapi juga dapat 
mengintegrasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran. 
“Pengembangan profesional guru harus mencakup penguasaan teknologi 
digital sebagai bagian integral dari kompetensi mereka” (Kennedy, 2020: 97). 
“Pengembangan profesional guru yang efektif harus berorientasi pada 
peningkatan keterampilan mengajar, dengan fokus pada penggunaan teknologi 
yang relevan dengan kebutuhan pengajaran modern” (Guskey, 2016: 47).  

Di SDIT Ibnu Khaldun Lembang, meskipun para guru telah mengikuti 
beberapa pelatihan, program tersebut sering kali kurang terstruktur dan belum 
mencakup aspek-aspek lanjutan yang diperlukan untuk memanfaatkan 
teknologi secara penuh. “Pelatihan yang efektif harus berkelanjutan dan 
berbasis kebutuhan guru, mencakup komponen praktis yang memungkinkan 
guru menerapkan teknologi dalam konteks kelas secara langsung” (Zhao et al., 
2022: 112). Dengan demikian, pelatihan tidak hanya berfungsi sebagai 
pengenalan teknologi, tetapi juga memberikan dukungan jangka panjang yang 
dibutuhkan untuk keberhasilan penerapannya dalam pembelajaran. 

Walaupun pengembangan keterampilan digital guru di SDIT Ibnu 
Khaldun Lembang sudah mulai dilaksanakan, ada beberapa tantangan yang 
masih harus diatasi. “Kurangnya program pengembangan profesional yang 
berkelanjutan sebagai salah satu kendala utama” (Mansour, 2023: 90). Selain itu, 
“tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kurangnya 
pelatihan berkelanjutan sering kali menghambat kemampuan guru untuk 
memanfaatkan teknologi digital secara optimal” (Jensen et al., 2021: 56). Di 
Indonesia, kesenjangan digital antara sekolah yang memiliki akses terhadap 
sumber daya teknologi yang memadai dengan yang tidak, menjadi salah satu 
masalah yang harus diperhatikan oleh pihak sekolah dan pemerintah.   

Dalam tinjauan lapangan di SDIT Ibnu Khaldun, terungkap bahwa 
sebagian guru masih menghadapi hambatan dalam mengadopsi teknologi 
karena kurangnya infrastruktur yang mendukung, seperti akses ke perangkat 



Melas Journal of Education  
Vol.1, No. 1 2024: 45-62 

  53 

digital dan konektivitas internet yang stabil. Selain itu, meskipun pelatihan 
teknologi telah diadakan, pelatihan tersebut belum mencakup pembelajaran 
berkelanjutan yang lebih mendalam, sebagaimana diungkapkan oleh beberapa 
guru yang diwawancarai. Pelatihan yang tersedia cenderung bersifat singkat 
dan tidak diikuti dengan program lanjutan yang memberikan kesempatan bagi 
guru untuk memperdalam pemahaman mereka tentang teknologi. 

Pendekatan berkelanjutan dalam pengembangan profesional merupakan 
elemen kunci untuk memastikan bahwa guru mampu menghadapi tantangan 
yang muncul seiring dengan perkembangan teknologi digital. “Pengembangan 
profesional yang berkesinambungan memberikan kesempatan kepada guru 
untuk terus belajar dan berkembang, serta menyesuaikan diri dengan 
perubahan teknologi dan pedagogi” (Guskey, 2016: 49). Ini berarti bahwa 
pelatihan tidak boleh hanya berupa acara satu kali, tetapi harus merupakan 
bagian dari proses pembelajaran yang berkelanjutan, yang mencakup refleksi 
dan evaluasi berulang terhadap praktik pengajaran berbasis teknologi.   

Di SDIT Ibnu Khaldun, penting untuk mempertimbangkan model 
pengembangan profesional yang mengintegrasikan pelatihan teknologi dengan 
praktik kelas yang berkelanjutan. Misalnya, program mentoring atau 
pendampingan di mana guru yang lebih berpengalaman dalam teknologi 
mendampingi rekan-rekannya dapat menjadi salah satu solusi untuk 
mendorong kolaborasi dan peningkatan kompetensi secara kolektif. Selain itu, 
penyediaan akses terhadap sumber daya teknologi yang memadai, seperti 
konektivitas internet yang andal dan perangkat pembelajaran digital yang 
mutakhir, juga menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. 

Teori pendidikan konstruktivis menekankan “pentingnya interaksi sosial 
dan kolaborasi dalam proses pembelajaran” (Vygotsky, 1978: 21). Dalam 
konteks pembelajaran digital, teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk 
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, di mana siswa 
dapat terlibat secara aktif dengan materi pelajaran. Namun, efektivitas ini 
sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menggunakan teknologi 
tersebut secara optimal. “Pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat 
penting untuk meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan 
teknologi, sehingga pembelajaran berbasis teknologi dapat memberikan hasil 
yang maksimal” (Mansour, 2023: 91).  

Di lapangan, hasil observasi di SDIT Ibnu Khaldun menunjukkan bahwa 
ketika guru diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan berkelanjutan 
dan didukung dengan infrastruktur yang memadai, mereka mampu 
mengintegrasikan teknologi digital dalam pengajaran mereka dengan lebih 
efektif. “Pengajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran jika didukung oleh keterampilan dan infrastruktur yang tepat” 
(Zhao et al., 2022: 113). Berikut adalah tabel yang merangkum poin-poin 
penting dari eksplorasi pengembangan keterampilan digital guru di SDIT Ibnu 
Khaldun Lembang: 
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Tabel 1. Pengembangan Keterampilan Digital 

Aspek Penjelasan 

Pengembangan 
Keterampilan Digital 

Guru telah mengikuti pelatihan digital, namun 
programnya masih kurang terstruktur dan 
berkelanjutan. 

Pentingnya 
Pengembangan 
Profesional 

Pengembangan profesional sangat penting agar 
guru dapat mengintegrasikan teknologi secara 
efektif. 

Efektivitas Pelatihan 
Berkelanjutan 

Pelatihan efektif jika bersifat berkelanjutan dan 
berbasis kebutuhan guru dengan komponen 
praktis langsung. 

Tantangan Infrastruktur 
& Pelatihan 

Tantangan infrastruktur dan kurangnya pelatihan 
berkelanjutan menjadi hambatan utama bagi guru. 

Observasi Lapangan di 
SDIT Ibnu Khaldun 

Infrastruktur yang terbatas dan pelatihan yang 
singkat menjadi kendala bagi guru dalam 
mengadopsi teknologi. 

Peran Pengembangan 
Profesional 
Berkelanjutan 

Pelatihan berkelanjutan harus mencakup refleksi, 
evaluasi, dan aplikasi praktis yang terus-menerus. 

Teori Pendidikan 
Konstruktivis 

Interaksi sosial dan kolaborasi penting dalam 
pembelajaran digital, di mana teknologi 
mendukung interaktivitas. 

Solusi Pengembangan 
Profesional 

Mentoring dan pendampingan antar guru serta 
akses infrastruktur yang memadai dapat 
meningkatkan keterampilan guru. 

 
Kedua, Efektivitas Penggunaan Teknologi Digital dalam Pengajaran: 

“Penggunaan platform seperti Google Classroom dan Zoom telah 
meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa, serta memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih kolaboratif dan interaktif” (Jones et al., 2022: 34). 
Namun, efektivitas ini bergantung pada kemampuan guru untuk 
mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam metode pengajaran mereka. 

Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan telah terbukti dapat 
meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa, terutama melalui 
platform seperti Google Classroom dan Zoom. Teknologi ini memungkinkan 
proses pembelajaran yang lebih kolaboratif dan interaktif, yang merupakan 
salah satu aspek penting dalam pembelajaran modern berbasis 
konstruktivisme. Teknologi digital telah membuka peluang baru bagi guru 
untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa, menciptakan 
lingkungan di mana siswa dapat terlibat secara aktif dan bekerja sama dengan 
lebih baik” (Jones et al., 2022: 34). 

Teknologi seperti Google Classroom dan Zoom memberikan berbagai 
manfaat yang signifikan dalam proses pengajaran. “platform zoom membantu 
memperluas akses terhadap materi pembelajaran dan memungkinkan interaksi 
antara guru dan siswa di luar ruang kelas fisik” (Zhao et al., 2020: 45). Selain 
itu, teknologi ini memberikan fleksibilitas dalam mengelola waktu dan sumber 
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daya, yang memungkinkan guru untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran 
mereka sesuai dengan kebutuhan siswa secara individu.  

Namun, efektivitas penggunaan teknologi ini tidak semata-mata 
tergantung pada ketersediaan alat tersebut, tetapi juga pada kemampuan guru 
untuk mengintegrasikannya dengan efektif ke dalam metode pengajaran 
mereka.  “Banyak guru yang masih menghadapi tantangan dalam mengadopsi 
teknologi digital karena kurangnya pelatihan yang mendalam dan 
keberlanjutan dalam pengembangan professional” (Mansour, 2023: 98). 
Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, tanpa pemahaman yang 
cukup tentang bagaimana menggunakannya dalam konteks pedagogis, 
efektivitasnya dalam mendukung proses pembelajaran akan terbatas. 

Selain manfaatnya, penggunaan teknologi digital juga menghadirkan 
beberapa tantangan. “Salah satu kendala utama dalam implementasi teknologi 
digital dalam pengajaran adalah kurangnya keterampilan digital di kalangan 
guru” (Jensen et al., 2021: 56). Banyak guru yang merasa kurang siap untuk 
mengadopsi teknologi baru karena kurangnya dukungan infrastruktur, 
pelatihan yang tidak memadai, dan ketidakmampuan untuk mengikuti 
perkembangan teknologi yang cepat.  

Hasil observasi di SDIT Ibnu Khaldun Lembang menunjukkan bahwa, 
meskipun penggunaan platform digital seperti Google Classroom dan Zoom 
telah menjadi bagian penting dari strategi pengajaran, banyak guru yang masih 
merasa kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ini secara optimal. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan 
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan 
teknologi digital sebagai alat pembelajaran. 

Teori pendidikan konstruktivis menekankan, “pentingnya pembelajaran 
yang interaktif dan kolaboratif, di mana siswa dapat terlibat secara aktif dalam 
proses belajar mereka sendiri” (Vygotsky, 1978: 25). Teknologi digital, dalam 
konteks ini, berfungsi sebagai alat yang memungkinkan siswa untuk 
berkolaborasi lebih efektif dengan teman sebaya dan guru mereka. “Efektivitas 
penggunaan teknologi ini sangat bergantung pada kemampuan guru untuk 
memfasilitasi lingkungan belajar yang mendukung dan interaktif” (Zhao et al., 
2022: 113).  

Di lapangan, implementasi teknologi digital di SDIT Ibnu Khaldun 
menunjukkan bahwa ketika guru mampu menggunakan teknologi dengan 
baik, kualitas pembelajaran dapat meningkat secara signifikan. Namun, bagi 
guru yang belum menguasai penggunaan teknologi, tantangan ini justru dapat 
menghambat proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk memastikan 
bahwa setiap guru memiliki akses ke pelatihan yang memadai dan dukungan 
berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan digital mereka. Berikut adalah 
tabel tentang efektivitas penggunaan teknologi digital dalam pengajaran di 
SDIT Ibnu Khaldun Lembang:  
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Tabel 2. Efektivitas Penggunaan Teknologi Digital 

Aspek Penjelasan 

Penggunaan 
Teknologi Digital 

Platform seperti Google Classroom dan Zoom 
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, serta 
pembelajaran kolaboratif. 

Manfaat Teknologi Memperluas akses materi pembelajaran dan 
memungkinkan interaksi di luar kelas fisik. 

Keterampilan Guru Efektivitas teknologi bergantung pada kemampuan 
guru untuk mengintegrasikannya ke dalam metode 
pengajaran. 

Tantangan 
Penggunaan 
Teknologi 

Kendala utama dalam implementasi adalah kurangnya 
keterampilan digital di kalangan guru. 

Hasil Observasi di 
SDIT Ibnu Khaldun 

Banyak guru masih kesulitan dalam mengintegrasikan 
teknologi secara optimal meskipun telah menggunakan 
platform digital. 

Teori Pendidikan 
Konstruktivis 

Pembelajaran interaktif dan kolaboratif sangat penting; 
teknologi digital memungkinkan siswa terlibat aktif. 

Pengaruh 
Kemampuan Guru 

Ketika guru menggunakan teknologi dengan baik, 
kualitas pembelajaran meningkat; tantangan bagi yang 
belum menguasai. 

Kebutuhan 
Pelatihan 
Berkelanjutan 

Penting untuk memberikan akses pelatihan yang 
memadai dan dukungan berkelanjutan bagi guru untuk 
meningkatkan keterampilan digital mereka. 

 
Ketiga, Dampak pada Kualitas Pembelajaran: “Penggunaan teknologi 

digital meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 
menjadi lebih responsif dan berpartisipasi aktif dalam diskusi, yang 
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar” (Watson et al., 2021: 62). Keempat, 
Kendala dan Tantangan: Guru menghadapi berbagai tantangan dalam 
pengembangan profesional terkait teknologi digital, termasuk keterbatasan 
infrastruktur, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta hambatan teknis dalam 
penggunaan perangkat digital” (Ramos & Smith, 2023: 104).   

Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan dasar, “berdampak 
positif pada kualitas pembelajaran. Dengan teknologi seperti Google Classroom 
dan Zoom, siswa menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran” (Watson et 
al., 2021: 62). Mereka tidak hanya lebih responsif tetapi juga lebih aktif 
berpartisipasi dalam diskusi, yang berkontribusi signifikan terhadap hasil 
belajar yang lebih baik. Pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, di 
mana siswa dapat berinteraksi dengan materi dan satu sama lain, menciptakan 
lingkungan yang mendukung pembelajaran berbasis konstruktivis. Hal ini 
menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi untuk mendukung 
pembelajaran aktif, meningkatkan motivasi siswa, dan mendorong keterlibatan 
yang lebih tinggi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Meskipun ada banyak manfaat yang ditawarkan oleh teknologi digital 
dalam meningkatkan pembelajaran, berbagai kendala juga dihadapi oleh para 
guru. “Guru sering menghadapi keterbatasan infrastruktur, seperti akses 
internet yang tidak stabil atau kurangnya perangkat digital yang memadai” 



Melas Journal of Education  
Vol.1, No. 1 2024: 45-62 

  57 

(Ramos dan Smith, 2023: 104). Selain itu, meskipun teknologi telah menjadi 
bagian penting dari pendidikan, banyak guru yang merasa kurang siap karena 
kurangnya pelatihan berkelanjutan. Beberapa guru juga mengalami hambatan 
teknis saat menggunakan perangkat digital, yang dapat menghambat proses 
pembelajaran. “Pelatihan yang tidak berkesinambungan dan ketidakmampuan 
untuk beradaptasi dengan teknologi baru menjadi tantangan besar dalam 
penerapan teknologi digital dalam pengajaran” (Jensen et al., 2021: 57). 

Korelasi antara dampak positif penggunaan teknologi digital dan 
tantangan yang dihadapi dapat dilihat dari perspektif teori pendidikan. 
Konstruktivisme sosial menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 
pembelajaran, yang dapat didukung oleh teknologi digital, tetapi juga 
menggarisbawahi pentingnya keterampilan dan kesiapan guru dalam 
menggunakan teknologi ini secara efektif. Oleh karena itu, pelatihan yang 
berkelanjutan dan peningkatan infrastruktur sangat penting untuk memastikan 
bahwa teknologi benar-benar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah.  
 
PEMBAHASAN 

Kajian ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pengajaran di SDIT Ibnu Khaldun 
Lembang, diperlukan peningkatan lebih lanjut dalam hal pelatihan guru dan 
penyediaan infrastruktur yang memadai. Pengembangan profesional yang 
berkelanjutan, “sangat penting untuk memastikan bahwa guru dapat 
menggunakan teknologi secara efektif untuk mendukung pembelajaran yang 
lebih aktif dan interaktif” (Kennedy, 2020: 97),. 

Dalam era transformasi digital, pendidikan dasar mengalami perubahan si 
Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan dalam 
dunia pendidikan, termasuk di lingkungan pendidikan dasar. Namun, untuk 
dapat memanfaatkan teknologi digital secara maksimal dalam proses 
pembelajaran, guru memerlukan pengembangan keterampilan yang memadai 
dan program pelatihan berkelanjutan yang mendukung penerapan teknologi 
tersebut. Dalam konteks Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ibnu Khaldun, 
meskipun para guru telah mengikuti berbagai pelatihan teknologi, “kebutuhan 
akan pengembangan profesional yang lebih terstruktur dan berkelanjutan 
masih menjadi perhatian utama” (Mansour, 2023: 89). 

Melalui pembahasan ini, penting untuk menelaah bagaimana 
pengembangan keterampilan digital guru berperan dalam mendukung 
keberhasilan penerapan teknologi dalam pengajaran. Platform digital seperti 
Google Classroom dan Zoom telah digunakan secara luas untuk memfasilitasi 
pembelajaran jarak jauh dan hybrid, serta meningkatkan kualitas interaksi 
antara guru dan siswa. Meskipun demikian, “efektivitas penggunaan teknologi 
digital sangat bergantung pada sejauh mana guru mampu mengintegrasikan 
teknologi tersebut ke dalam metode pengajaran yang mereka gunakan” (Jones 
et al., 2022: 34). Oleh karena itu, diskusi ini akan mengulas tantangan yang 
dihadapi oleh para guru dalam menyelaraskan teknologi digital dengan praktik 
pengajaran mereka sehari-hari. 

Lebih lanjut, dampak penerapan teknologi digital terhadap kualitas 
pembelajaran juga menjadi fokus pembahasan. “Data menunjukkan bahwa 
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penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran meningkatkan keterlibatan 
siswa, di mana mereka menjadi lebih responsif dan aktif berpartisipasi dalam 
diskusi kelas, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 
siswa” (Watson et al., 2021: 62). Ini membuka ruang diskusi tentang bagaimana 
strategi-strategi pengajaran berbasis teknologi dapat terus dikembangkan 
untuk mendukung pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.  

Namun, kendala dan tantangan dalam pengembangan profesional terkait 
teknologi digital tidak bisa diabaikan. “Keterbatasan infrastruktur, kurangnya 
pelatihan berkelanjutan, serta hambatan teknis menjadi beberapa isu utama 
yang dihadapi guru dalam proses adaptasi ini” (Ramos & Smith, 2023: 104). 
Melalui diskusi ini, diharapkan pembaca dapat mempertimbangkan solusi 
yang relevan untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan mendorong 
terciptanya lingkungan pengajaran yang lebih efektif di era digital. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pengembangan profesional guru dalam penerapan komunikasi digital di 
SDIT Ibnu Khaldun Lembang menunjukkan hasil yang positif dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Namun, tantangan yang 
dihadapi memerlukan perhatian lebih lanjut, terutama dalam hal pelatihan 
berkelanjutan dan penyediaan infrastruktur yang memadai. Rekomendasi 
utama adalah pengembangan program pelatihan yang lebih holistik, dengan 
fokus pada penguasaan teknologi digital, serta peningkatan dukungan teknis 
dan infrastruktur di sekolah. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian tentang pengembangan profesi guru dalam penerapan 
komunikasi digital pada pendidikan dasar, khususnya di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Ibnu Khaldun Lembang, memberikan wawasan yang 
mendalam mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh para pendidik 
di era digital. Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut 
beberapa aspek kunci yang diidentifikasi dalam penelitian tersebut, termasuk 
pengembangan keterampilan digital guru, efektivitas penggunaan teknologi, 
dampak terhadap kualitas pembelajaran, serta kendala dan tantangan yang 
dihadapi. 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah pentingnya 
pengembangan keterampilan digital bagi guru. Di era digital, kemampuan 
untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi sangat 
krusial. Guru di SDIT Ibnu Khaldun telah mengikuti berbagai program 
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan 
teknologi digital. Namun, meskipun ada upaya tersebut, masih terdapat 
kebutuhan untuk program pengembangan profesional yang lebih terstruktur 
dan berkelanjutan. Pelatihan yang bersifat satu kali tidak cukup untuk 
memastikan bahwa guru dapat mengadaptasi metode pengajaran mereka 
dengan efektif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik 
yang mencakup pelatihan berkelanjutan, refleksi, dan evaluasi terhadap praktik 
pengajaran berbasis teknologi. 

Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran di SDIT Ibnu Khaldun 
menunjukkan hasil yang positif. Guru-guru menggunakan platform seperti 
Google Classroom dan Zoom untuk meningkatkan interaksi dengan siswa, 
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memperkaya materi pengajaran, dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih 
aktif dan kolaboratif. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Namun, 
efektivitas penggunaan teknologi ini sangat bergantung pada kemampuan guru 
untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan metode pengajaran 
mereka. Oleh karena itu, pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan teknis 
sangat penting untuk memastikan bahwa guru dapat memanfaatkan teknologi 
secara optimal. 

Dampak penerapan teknologi digital terhadap kualitas pembelajaran di 
SDIT Ibnu Khaldun juga menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital secara signifikan 
meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa 
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis teknologi cenderung lebih aktif dan 
termotivasi. Namun, tantangan yang dihadapi adalah bahwa tidak semua siswa 
memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Di daerah perkotaan, akses ke 
perangkat teknologi dan internet cepat lebih baik dibandingkan dengan daerah 
pedesaan, di mana akses tersebut seringkali terbatas. Oleh karena itu, penting 
untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama terhadap 
teknologi untuk memaksimalkan potensi pembelajaran. 

Kendala dalam pengembangan profesional guru terkait teknologi digital 
juga menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Meskipun pelatihan 
teknologi telah diadakan, banyak guru masih menghadapi hambatan dalam 
mengadopsi teknologi karena kurangnya infrastruktur yang mendukung, 
seperti akses ke perangkat digital dan konektivitas internet yang stabil. Selain 
itu, pelatihan yang tersedia sering kali bersifat singkat dan tidak diikuti dengan 
program lanjutan yang memberikan kesempatan bagi guru untuk 
memperdalam pemahaman mereka tentang teknologi. Oleh karena itu, penting 
untuk mengembangkan model pengembangan profesional yang 
mengintegrasikan pelatihan berkelanjutan dan dukungan infrastruktur yang 
memadai. 

Tantangan terkait infrastruktur dan pelatihan berkelanjutan juga menjadi 
faktor penting dalam pengembangan profesi guru. Dalam konteks SDIT Ibnu 
Khaldun, meskipun teknologi digital telah diadopsi sebagai bagian dari 
pendekatan pengajaran yang lebih modern, pelatihan guru tetap menjadi 
prioritas untuk memastikan penggunaan teknologi ini secara efektif. 
Pengembangan profesional yang berkesinambungan memberikan kesempatan 
kepada guru untuk terus belajar dan berkembang, serta menyesuaikan diri 
dengan perubahan teknologi dan pedagogi. Oleh karena itu, penting untuk 
menciptakan program pelatihan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 
praktis dan relevan dengan kebutuhan guru di lapangan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pengajaran di SDIT Ibnu Khaldun 
Lembang, diperlukan peningkatan lebih lanjut dalam hal pelatihan guru dan 
penyediaan infrastruktur yang memadai. Pengembangan profesional yang 
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa guru dapat 
menggunakan teknologi secara efektif untuk mendukung pembelajaran yang 
lebih aktif dan interaktif. Dengan mengatasi kendala yang ada dan 
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menciptakan program pengembangan yang lebih terstruktur, diharapkan 
kualitas pendidikan di era digital dapat ditingkatkan secara signifikan 
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